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Pendahuluan

Festival Kesenian Indonesia (FKI) merupakan ajang festival kesenian yang dikuti oleh
para anggota lembaga perguruan tinngi seni di seluruh Indonesia yang beranggotakan:
Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar, Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta (STKW)
Surabaya, Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta, Institut Seni Indonesia (I1SI) Padang
Panjang, Institut Seni dan Budaya Indonesia (ISBI) Aceh, Institut Seni dan Budaya
Indonesia (ISBI) Tanah Papua, Institut Seni dan Budaya Indonesia (ISBI)
Bandung, Institut Kesenian Jakarta (IKJ), Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta.
Dalam ajang ini masing-masing perguruan tinggi mementaskan karya seni
pertunjukan dan memamerkan hasil karya seni rupa dan desain baik karya dosen
maupun mahasiswa yang tentu saja sudah merupakan karya terbaiknya. Dari hasil
karya ini diharapkan menjadi refrensi, perbandingan, evaluasi dan apresiasi
terutama bagi peserta festival dan juga bagi masyarakat dalam penciptaan dan
pengembangan karya seni ke depan. Hal tersebut juga menjadikan pertukaran
informasi, pengalaman, proses belajar mengajar bagi para peserta festival. Ajang
ini awalnya merupakan kegiatan tahunan tetapi karena adanya evaluasi dan
keterbatasan dana akhirnya festival kesenian Indonesia ini diadakan setiap dua
tahun sekali yang tempat penyelenggaraannya bergilir sesuai dengan yang
disepakati oleh para anggota lembaga perguruan tinggi seni di seluruh Indonesia.
Biasanya tema yang diusung oleh para peserta terkait dengan kearifan lokal yang
ada di masing-masing daerah di mana lokasi perguruan tinggi seni itu berada.
Termasuk karya yang saya pamerkan adalah karya fotografi ekspresi yang

mengusung tema tentang kepercayaan masyarakat Hindu Bali.

Ide Penciptaan

Ide pada karya di atas adalah tentang keberadaan atman yang bersatu dengan
badan kasar. Ketika atman meninggalkan badan kasar maka tubuh manusia tidak
berfungsi lagi (mati). Seperti yang tersurat dalam ajaran Hindu bahwa atman
merupakan sinar suci atau bagian terkecil dari Tuhan. Setiap yang bernafas
mempunyai atman, sehingga mereka dapat hidup. Atman adalah hidupnya semua
makluk (manusia, hewan, tumbuhan dan sebagainya). Atman adalah abadi
tercermin dari sifat-sifatnya yang meliputi : tak terlukai senjata, tak terbakar oleh

api, tak terkeringkan oleh angin, tak terbasahkan oleh air, abadi, ada di mana-mana,



tidak berpindah-pindah, tidak bergerak, tidak dilahirkan, tak terpikirkan, tidak
berubah, selalu sama.

Untuk memvisualisasikan tentang hal tersebut di atas maka, medium yang
digunakan adalah dua buah foto manusia, yaitu: laki dan perempuan, yang dapat
mewakili makhluk yang diperciki sinar suci tuhan. Sebagai latar belakangnya
digunakan batang kayu yang tidak simetris dengan teksturnya yang berbeda, hal
tersebut menyimbolkan bahwa tubuh manusia walaupun diperciki dengan sinar suci
yang sama tetapi mereka memiliki karakter, watak, serta sifat yang berbeda-beda,
selain itu juga merupakan pertimbangan dari segi artistiknya. Sesuai dengan judul
karya tersebut yaitu “Bersatu hidup, Bercerai mati” yang maksudnya adalah bahwa
ketika badan kasar bersatu dengan Tuhan maka, dia hidup, demikian sebaliknya
ketika badan kasar bercerai atau tidak bersatu lagi dengan Tuhan maka, tubuh
tersebut dinyatakan meninggal. Untuk menyimbolkan hal tersebut digunakan dua
buah wajah manusia yang dikaitkan dengan mesin dinamo yang dapat menggerakan
dua wajah tersebut ke kiri dan ke kanan, sehingga wajah tersebut kelihatan hidup.
Ketika aliran listrik melalui perantara mesin dinamo yang disimbolkan sebagai
sinar suci Tuhan diputus/tidak ada lagi, maka gambar tersebut juga berhenti. Hal
tersebut dapat menyimbolkan bersatunya atau berpisahnya antara atman dengan
badan kasar.

Dari paparan dan visualisasi karya tersebut di atas dapat dimaknakan bahwa di
tengah-tengah era moderen ini banyak orang hanya bertumpu pada sesuatu yang
ilmiah sehingga ketika mereka berhadapan dengan sesuatu yang tidak dapat dilihat
secara nyata mereka akan sulit percaya akan hal itu, kendatipun apa yang dirasakan
adalah suatu kenyataan yang memang dialami oleh manusia, namun mereka masih
meragukan akan kenyataan tersebut. Seperti adanya pertanyaan apa betul ada atman
? Melalui penciptaan karya seperti inilah pencipta mencoba mengingatkan dan
berupaya memberikan penyadaran pada masyarakat agar sepenuhnya percaya pada
sesuatu yang riil maupun yang maya yang sekala dan niskala. Dengan percaya akan
hal itu penyimpangan dalam kehidupan ini tidak akan terjadi, bahkan akan

menciptakan kedamaian, keharmonisan dan kesejahteraan hidup.



Konsep

Agama Hindu Bali percaya dengan Panca Srada (lima kepercayaan dalam
menjalani hidup) yaitu: Percaya dengan adanya Tuhan, atman (roh), reinkarnasi
(lahir berulang-ulang), karmaphala (hasil perbuatan) dan moksa (kebahagiaan
abadi). Terkait dengan kepercayaan tersebut untuk mencapai jagatdhita
(kebahagiaan hidup di dunia) penting sekali adanya keseimbangan antara dua dunia
yang sekala (kasat mata) dan niskala (maya), yang menjadi falsafah hidup
masyarakatnya dengan menjalin hubungan harmonis antara Tuhan, Manusia dan
Alam (Tri Hita Karana).

Melihat fenomena seperti ini pencipta mencoba untuk mengingatkan kembali
atau berupaya memberikan penyadaran melalui karya seni instalasi fotografi
dengan konsep sekala dan niskala, agar falsafah hidup masyarakat Bali tetap
melandasi setiap tingkah lakunya dalam menghadapi pengaruh globalisasi.

Tujuan dan manfaat penciptaan adalah sebagai media penyadaran,
menciptakan karya yang kreatif, meningkatkan proses belajar mengajar,
peningkatan kompetensi mahsiswa dan mengembangkan fotografi seni. Penciptaan
ini manfaatnya: dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat Bali tentang
pentingnya sekala dan niskala, memberikan kepuasan batin bagi pencipta,
menambah wawasan pengetahuan mahasiswa serta memberikan sumbangan

pengetahuan pada masyarakat Bali.

Penutup

Bidang fotografi tidak hanya dokumenter, jurnalistik, komersial, akan tetapi ada
bidang fotografi seni atau ekspresi yang berfungsi untuk mengekspresikan
pengalaman seseorang secara individual yang tidak difungsionalkan seperti bidang
fotografi lainnya atau yang sering disebut fine art photography (seni murni dalam
fotografi). Dengan fotografi ekspresi inilah ide tentang sekala niskala dalam
masyarakat Hindu Bali dapat direalisasikan karena fotografi ini tidak dibatasi oleh
ruang imajinasi serta secara teknis dapat tercapai karena memanfaatkan digital
imaging melalui program adobe photoshop dan juga memungkinkan untuk
menggabungkan seni fotografi dengan cabang seni lainnya yang ada pada saat ini.
Dari sisi maknapun juga tidak terbatas karena fotografer dapat memilih dan



menentukan ikon-ikon yang digunakan untuk menyampaikan makna dan pesan

yang diinginkan melalui karya fotografi.

Karya , “Bersatu Hidup Bercerai Mati”, 80 x 40 x 20 cm, Media Campuran
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